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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi media 
pembelajaran interaktif berbasis etnomatematika terhadap representasi 
dan literasi numerasi siswa. Populasi pada penelitian adalah siswa kelas 
VII SMPN 1 Gerung, Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
simple random sampling dan diperoleh siswa kelas VII F sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 33 siswa dan kelas VII D sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah 33 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuntitatif jenis eksperimen semu (experimental quasi) dengan desain 
pretest posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan 
observasi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes untuk 
mengetahui kemampuan representasi dan literasi numerasi siswa, serta 
lembar observasi untuk mengukur implementasi media pembelajaran 
insteraktif berbasis etnomatematika. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data yang terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 
normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-wilk, uji homogenita 
menggunakan uji homogenitas multivarian yaitu uji Box’s m sementara 
uji hipotesis multivarian menggunakan uji manova dan uji mancova. 
Rata-rata nilai kelas eksperimen meningkat setelah diberikan perlakuan. 
Rata-rata awal 40,09 menjadi 62,75 dan rata-rata awal 34,63 menjadi 
65,09. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 
lebih dari 0,05 yang berarti data kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal. Sementara hasil uji homogenitas multivarian 
menunjukkan hasil sebesar 0,253 lebih dari 0,05 yang berarti varians 
antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama atau homogen. 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji manova dan uji 
mancova yang menunjukkan hasi signifikansi 0,000 < 0,05 yang dimana 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan sehingga disimpulkan bahwa 
ada pengaruh penerapan media pembelajaran interaktif berbasis 
etnomatematika terhadap kemampuan representasi dan literasi numerasi 
siswa. Media pembelajaran interaktif berbasis etnomatematika efektif 
untuk meningkatkan kemampuan representasi dan literasi numerasi 
siswa. 
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Implementasi Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Etnomatematika Terhadap Representasi Dan Literasi Numerasi 

Siswa 
1. Pendahuluan 

Matematika memiliki peranan yang sangat besar dan penting dalam dunia pendidikan. 
Namun sering kali siswa memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami 
(Tamimi et al., 2025).  Standar penting dalam pendidikan matematika yang terdapat dalam 
Standar National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) tahun 2000 dalam buku yang 
berjudul ‘Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis NCTM’ yaitu kemampuan pemecahan 
masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 
(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 
(representation) (Maulyda, 2020). Kemampuan representasi matematis adalah cara siswa 
memahami dan menjelaskan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah matematika 
dengan rinci. Melalui kemampuan tersebut, siswa: a) dapat meningkatkan keterampilan dalam 
mengatasi permasalahan; b) dapat menemukan jawaban dalam bentuk grafik atau melalui 
gambar serta ujian tertulis; c) dapat mengekspresikan pemahaman mereka sesuai dengan 
informasi yang diterima dari pelajaran yang diberikan (Maulyda, 2020). Representasi 
merupakan ungkapan gagasan atau ide sehingga sangat diperlukan dalam proses pengajaran di 
sekolah. Namun kemampuan representasi menunjukkan hasil yang masih belum memuaskan. 
Hal ini berdasar pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa 
masih berada pada tingkat rendah dan perlu ditingkatkan (Nasruddin et al., 2023;Ristiani & 
Maryati, 2022). 

Literasi Numerasi adalah kemampuan individu dalam menerapkan konsep angka serta 
keterampilan melakukan operasi matematika untuk menyelesaikan permasalahan matematika 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Alfan Rosidi et al., 2022). Namun pentingnya 
literasi numerasi berbanding terbalik dengan prestasi siswa dalam bidang matematika di 
Indonesia. Pada penelitian Eka Novitasari dan Muhammad jamaluddin menyebutkan dari hasil 
studi internasional yang dilakukan Progamme For International Student Assessment (PISA) 
tahun 2022 terlihat bahwa kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia masih tergolong 
rendah (Yuda & Rosmilawati, 2024; Anggeraini et al., 2025; Novitasari & Jamaluddin, 2025).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMPN 1 Gerung 
menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa pada materi kesebangunan masih 
rendah. Ditunjukkan dari latihan soal yang telah diberikan oleh guru dimana terjadinya 
kesalahan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan perbandingan sisi dan sifat 
kesebangunan. Siswa keliru dalam menentukan sisi yang bersesuaian, salah dalam 
menyederhanakan perbandingan dan salah di dalam memahami keinginan dari soal atau 
permasalahan yang diberikan. Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah 
rendahnya kemampuan dalam merepresentasikan dan kemampuan literasi numerasi didalam 
memahami soal. Kemampuan siswa di beberapa sekolah di Indonesia dalam menggambarkan 
konsep, ide matematika atau kemampuan representasi masih tergolong rendah (Inayah & 
Dasari, 2023). Siswa seharusnya diberikan peluang agar mereka bisa memahami materi dan 
menemukan hal-hal baru, yang dapat mendorong perkembangan pemikiran mereka, sehingga 
siswa dapat merepresentasikan serta mengenali konsep mereka sendiri dan mampu 
menyampaikan hasil penemuan mereka. Sejalan dengan kondisi ini, Hidayati mengungkapkan 
bahwa rendahnya kemampuan literasi siswa disebabkan oleh faktor internal seperti kurangnya 
motivasi belajar, tingkat kecerdasan, dan minat siswa untuk belajar. Faktor eksternal seperti 
lingkungan, infrastruktur, kualitas pengajaran guru yang berdampak pada hasil akademis siswa 
(Hidayati et al., 2024). Di dalam proses belajar mengajar penggunaan media pembelajaran 
sangat penting (Anisa, 2023). 
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Dalam media pembelajaran interaktif memuat lebih dari satu kategori yaitu media audio, 
visual dan interaksi. Media pembelajaran interaktif tersebut dapat diterapdan dalam bentuk 
berbasis multimedia, STEM, dan salah satunya etnomatematika. Adapun media pembelajaran 
yang dapat membantu siswa di dalam memahami materi kesebangunan yaitu media 
pembelajaran berbasis etnomatematika (Putri & Basir, 2025). Etnomatematika adalah studi 
matematika yang mengkaji atau meneliti berbagai bentuk kebudaya seperti aktivitas atau benda 
budaya yang menjadi ciri khas dari suatu budaya tertentu (Soebagyo et al., 2021). Dengan 
beragamnya budaya mulai dari bentuk dan ukurannya sangat tepat untuk diterapkan di dalam 
materi kesebangunan, salah satunya motif pada batik. Struktur motif batik yaitu terdiri dari 
motif utama, motif tambahan dan motif isen, pada bagian motif utama merupakan unsur pokok 
pola berupa bentuk tertentu seperti lingkaran, segitiga, segiempat, segilima (Saed & Lodra, 
2022). 

Salah satu penelitian yang menerapkan etnomatematika seperti permainan tradisional 
bekel dapat menjadi salah satu media pembelajaran matematika yang kontekstual (Murni et al., 
2025). Penelitian oleh Atikasuri dan Al-Kusaeri dengan judul “Analisis Kemampuan 
representasi Matematis Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Berbasis 
Etnomatematika kain Tenun Lombok” penelitian yang dilakukan sama-sama berfokus pada 
kemampuan representasi dalam menyelesaikan permasalahan matematika berbasis 
etnomatematika, yang membedakan pada penelitian ini menerapkan media interaktif di 
dalamnya (Atikasuri & Al-Kusaeri, 2024). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 
etnomatematika, yaitu pengintegrasian unsur etnomatematika ke dalam media interaktif. Selain 
itu, penelitian ini mengangkat konteks etnomatematika batik pada materi kesebangunan, 
penelitian ini juga tidak hanya berfokus pada pengukuran hasil belajar, tetapi turut mengkaji 
kemampuan representasi dan literasi numerasi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat topik penelitian dengan 
judul “Implementasi Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Etnomatematika terhadap 
Representasi dan Literasi Numerasi pada Materi Matematika” untuk dapat mengetahui 
bagaimana pengaruhnya. 
 
2. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif jenis eksperimen semu 
(experimental quasi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi media 
pembelajaran interaktif berbasis etnomatematika terhadap representasi dan literasi numerasi 
siswa. Materi yang digunakan yaitu kesebangunan pada persegi empat dan segitiga. Populasi 
dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Gerung dengan jumlah 356 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, setiap populasi 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Berdasarkan hasil pemilihan secara 
acak didapatkan siswa kelas VII F berjumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas 
VII D berjumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol. Berdasaran hasil pretest diperoleh kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang relatif sama.  Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah implementasi media pembelajaran interaktif berbasisis 
etnomatematika, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan representasi dan literasi 
numerasi siswa. 

Indikator kemampuan representasi mencakup tiga aspek, yaitu representasi simbolik, 
gambar dan verbal. Pada representai simbolik siswa mampu menyelesaikan masalah melalui 
pemodelan matematika untuk menentukan kesebangunan antara persegi panjang luar dan 
dalam. Pada representasi gambar, siswa mampu membuat sketsa berdasarkan permasalahan 
yang diberikan. Sedangkan representasi verbal, siswa mampu menjelaskan syarat dua bangun 
dikatakan sebangun melalui alasan yang diberikan. Indikator kemampuan literasi numerasi 
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meliputi kemampuan menggunakan angka dan simbol, menganalisis informasi dalam berbagai 
bentuk serta mengambil kesimpulan melalui hasil analisis. Dalam penerapannya siswa, siswa 
dapat menentukan panjang garis yang belum diketahui melalui informasi yang diberikan. Siswa 
mampu mengolah informasi dari gambar untuk menentukan kesebanguanan segitiga. 
Sedangkan indikator ketiga yaitu siswa dapat menyimpulkan syarat segitiga dikatakan 
sebangun. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan lembar observasi. Tes 
berupa soal uraian berbentuk pretest-posttest yaitu 2 so 

al pretest diberikan sebelum perlakuan dan 2 soal posttest diberiikan setelah 
diberikannya perlakuan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes pretest posttest yaitu 
berupa soal uraian. Lembar observasi digunakan untuk mempermudah pengumpulan data 
dengan menggunakan lembar keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Kegiatan peneliti dan 
siswa saat pembelajaran berlangsung diamati oleh seorang observer. Instrumen tes digunakan 
setelah melalui revisi dan validasi oleh dosen pendidikan matematika pada bidang tersebut.  

Teknik analisis data pada artikel ini yaitu menggunaka uji praysyarat dan uji hipotesis 
dengan bantuan program SPSS 22. Uji prasyarat yaitu terdiri dari uji normalitas menggunakan 
uji Shapiro-wilk dan uji homogenitas multivarian menggunakan uji Box’s m. Setelah data 
terbukti berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesisi menggunakan 
uji manova dan uji mancova. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 
berturut turut yaitu. 

 
Tabel 1. Data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

Pretest Posttest 
Keterangan Representasi Literasi 

Numerasi Representasi Literasi 
Numerasi 

30 25 47 50 Nilai terendah 
50 44 80 85 Nilai tertinggi 

40,09 34,63 62,75 65,09 Rata-rata 
6,05 5,63 10,16 9,99 Simpangan baku 
 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai terendah pretest representasi dan literasi  umerasi 

kelas eksperimen masing maisng yaitu 30 dan 25, sementara nilai terendah posttestnya yaitu 47 
dan 50. Selain nilai terendah, pada tabel tertera nilai tertinggi pretest yaitu 50 dan 44 sementara 
nilai tertinggi posttestnya yaitu 80 dan 83. Sehingga diperoleh hasil rata-rata kelas eksperimen 
pada tabel menujukkan rata-rata pretest yaitu 40,09 untuk kemampuan representasi dan 34,63 
untuk kemampuan literasi numerasi. Nilai rata-rata posttest setelah diberikannya perlakuan 
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis etnomatematika, pada tabel diperoleh 62, 
75 untuk kemampuan repreentasi dan 65,09 untuk kemampuan literasi numerasi. 

Tabel 2. Data hasil pretest dan posttest kelas kontrol 
Pretest Posttest  

Keterangan Representasi Literasi 
Numerasi 

Representasi Literasi 
Numerasi 

30 25 37 26 Nilai terendah 
47 44 66 66 Nilai tertinggi 

36,54 32,57 48,84 50,06 Rata-rata 
4,49 5,46 8,41 10,24 Simpangan baku 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai terendah pretest representasi dan literasi  numerasi 
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kelas kontrol masing maisng yaitu yaitu 30 dan 25, sementara nilai terendah posttestnya yaitu 
37 dan 26. Selain nilai terendah, diperoleh nilai tertinggi pretest yaitu 47 dan 44 sementara nilai 
tertinggi posttestnya yaitu 66. Sehingga diperoleh hasil rata-rata kelas kontrol pada Tabel 2 
menujukkan rata-rata pretest yaitu 36,54 untuk kemampuan representasi dan 32,57 untuk 
kemampuan literasi numerasi. Nilai rata-rata posttest setelah diberikannya perlakuan 
menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh 48,84 untuk kemampuan repreentasi dan 
50,06 untuk kemampuan literasi numerasi. 

Melalui hasil nilai rata-rata dapat dilihat terdapat perbedaan antara rata-rata tes akhir 
(pottest) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berarti media pembelajaran interaktif 
berbasis etnomatematika terhadap representasi dan literasi numerasi memang berpengaruh. 

Analisis data juga diperkuat melalui uji hipotesisi. Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Sebelum dilakukannya uji hipotesisi, 
terlebihdahulu melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dengan 
bantuan SPSS 22. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-wilk dan untuk uji 
hipotesis multivarian menggunakan uji Box’m. Hasil dari analisis uji normalitas dapat dilihat 
pada Tabel 3, dan untuk hasil uji homogen multivarian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 3. Uji Normalitas (Uji Shapiro-wilk) 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest  
Representasi 

Eksperimen .139 33 .106 .951 33 .142 
Kontrol .104 33 .200* .951 33 .147 

Pretest  
Literasi Numerasi 

Eksperimen .119 33 .200* .952 33 .151 
Kontrol .086 33 .200* .939 33 .064 

Posttest  
Representasi 

Eksperimen .121 33 .200* .946 33 .101 
Kontrol .161 33 .029 .955 33 .190 

Posttest  
Literasi Numerasi 

Eksperimen .112 33 .200* .957 33 .213 
Kontrol .164 33 .024 .939 33 .065 

 
Tabel 4. Uji homogenitas multivarian (Uji Box’s m) 

Box's M 13.417 
F 1.251 

df1 10 
df2 19582.470 
Sig. .253 

 
Tabel 3 pada bagian shapiro-wilk dapat dilihat bahwa nilai signifikan seluruh data lebih 

bedar dari 0,05 atau signifikan > 0,05 yang artinya seluruh data berdistribusi normal. 
Dikarenakan seluruh data berditribusi normal, selanjutnya data di uji menggunakan uji 
homogenitas multivasial dengan menggunakan uji Box’s m dapat dilihat pada Tabel 4. 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai signifikasinya yaitu 0,253 lebih dari 0,05 atau 0,253 > 0,05 
yang berarti data kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau homogen. 

Setelah melakukan uji prasyarat dan diperoleh data berdistribusi normal dan homogen 
maka selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis. Pada penelitian ini uji hipotesis yang 
digunakan yaitu uji manova dan uji mancova. Hasil uji manova dapat dilihat pada Tabel 5 dan 
hasil uji mancova dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5 Uji hipotesis (uji manova) 

Effect Value F Hypothesis 
df Error df Sig. 

Interce
pt 

Pillai's 
Trace 

.980 1571.920b 2.000 63.000 .000 
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Effect Value F Hypothesis 
df Error df Sig. 

Wilks' 
Lambda 

.020 1571.920b 2.000 63.000 .000 

Hotelling's 
Trace 

49.902 1571.920b 2.000 63.000 .000 

Roy's 
Largest 
Root 

49.902 1571.920b 2.000 63.000 .000 

Kelas Pillai's 
Trace 

.448 25.517b 2.000 63.000 .000 

Wilks' 
Lambda 

.552 25.517b 2.000 63.000 .000 

Hotelling's 
Trace 

.810 25.517b 2.000 63.000 .000 

Roy's 
Largest 
Root 

.810 25.517b 2.000 63.000 .000 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22 pada Tabel 5 diperoleh nilai 

signifikan seluruhnya baik kemampuan representasi dan kemampuan literasi numerasi 
menunjukkan nilai 0,000 kurang dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang dimana artinya ada pengaruh 
penerapan media pembelajaran interaktif berbasis etnomatematika terhadap kemampuan 
representasi dan literasi numerasi. Selanjutnya pada uji manova kita akan menguji apakah 
kemampuan awal (pretest) berpengaruh terhadap nilai akhirnya (pottest). 

Berdasarkan hasil uji mancova nilai signifikan pretest representasi seluruhnya yaitu 
0,000 lebih kecil dari 0,05 dimana artinya bahwa kemampuan awal atau pretest representasi 
berpengaruh pada hasil akhir pada soal posttest representasi. Sementara pada hasil pretest 
literasi numerasi diperoleh nilai signifikan 0,344 lebih dari 0,05 artinya bahwa kemampuan 
awal siswa atau hasil pretest literasi numerasi tidak berpengaruh pada hasil akhir penelitian 
pada soal posttet literai numerasi. 

Pada kolom kelas atau perlakuan yang dibnerikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontro menunjukkan nilai signifikan yaitu 0,000 artinya perlakuan yang diberikan dapat 
mempengaruhi hasil akhir (posttest). Sehingga ada pengaruh penerapan media pembelajaran 
interaktif berbasis etnomatematika terhadap kemampuan representasi dan literasi numerasi. 
Berikut dokumentasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Beberapa hasil jawaban siswa dengan proses pengerjaan yang berbeda-beda dengan 
tingkat kemampuannyapun tentu akan berbeda, berikut pada gambar 

 

 
Gambar 1. Contoh jawaban siswa dengan kemampuan representasi tinggi 
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Berikut ini jawaban siswa dengan kemampuan representasi tinggi dapat dilihat pada 
Gambar 1 siswa dengan kemampuan representasi tinggi dapat meyelesaiakn permasalah 
matematika dalam bentuk gambar seuai dengan informasi pada soal, dapat menyelesaiakn 
model matematika dalam membandingkan ukuran suatu gambar, selain itu siswa dengan 
kemampuan representasi tinggi dapan membuat pernyataan atau kesimpulan dengan 
menggunakan verbal atau teks tertulis. 

 
Gambar 2. Contoh jawaban siswa dengan kemampuan representasi sedang  

Jawaban siswa dengan kemampuan sedang dapat dilihat pada Gambar 2 siswa dengan 
kemampuan sedang telah mampu memakarkan jawaban dengan model matematika dalam 
menentukan perbandingan dan dapat menjelaskan secara verbal jawaban yang dipaparkan, 
namun dilam menjawab soal bentuk gambar masih ada kekeliruan didalam memahami 
informasi dari soal sehingga gambar yang dibuat masih terdapat kesalahan di dalam 
menentukan posisi dan panjang sisi masing-masing bagian. 

 
Gambar 3. Contoh jawaban siswa dengan kemampuan representasi rendah 

Pada Gambar 3 merukan jawaban siswa dengan kemampuan representasi rendah. Siswa 
dengan kemampuan rendah masih keliru di dalam menyelesaikan masalah menggunakan 
gambar, di dalam menentukan ukuran gambar, siswa belum mampu menyelesaikan soal dalam 
bentuk matematika di dalam menyelesaikan perbandingan sisi. Selain itu jawaban siswa dengan 
verbal juga tidak terpenuhi, siswa tidak dapat menyebutkan keseluruhan alasan dari jawaban 
yang di paparkan. 

Hasil jawaban siswa berdasarkan kemampuan literasi numerasipun juga tergolong 
kedalam tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah, di paparkan pada gambar berikut. 
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Gambar 4. Contoh jawaban siswa dengan kemampuan literasi numerasi tinggi 

Jawaban siswa dengan kemampuan literasi numerasi tinggi dapat dilihat pada Gambar 
4. Siswa dengan kemampuan literasi numerasi tinggi dapat menyelesaikan permasalahan 
dengan bentuk matematika dan mengambil kesimpulan berdasarkan keputusan. Mampu 
menganalisis gambar yang diberikan sehingga mampu menyelesaikan permasalahan. 

 
Gambar  5. Contoh jawaban siswa kemampuan literasi numerasi sedang 

Jawaban siswa dengan kemampuan literasi numerasi sedang pada Gambar 5 siswa 
dengan kemampuan literasi numerasi sedang mampu menyelkesaikan permasalahan dengan 
menggunakan angka, simbol dan mampu mengambil keputusan berdasarkan gambar namun 
siswa dengan kemampuan literasi numerasi sedang tidak sepenuhnya menyebutkan dan tidak 
mampu memaparkan  syarat dua segitiga dikatakan sebangun. 

 
Gambar 6. Contoh jawaban siswa kemampuan literasi numerasi rendah 

 Jawaban siswa dengan kemampuan literasi numerasi rendah dapat dilihat pada Gambar 
6. Siswa dengan kemampuan rendah masih salah di dalam menganalisis gambar sehingga tidak 
mampu menyelesaikan permasalahan menggunakan angka dan simbol matematika. Selain itu 
siswa dengan kemampuan rendah tidak dapat menarik keimpulan akhir dari jawaban yang 
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diberikan. Ada berbagai cara dan tahapan yang berbagai macam digunakan siswa untuk 
memperoleh jawaban yang benar sesuai materi. Selain itu juga telah dipaparkan bebrapa 
tingkatan kemampuan siswa di dalam menyelesaikan permaslahan matematika.  

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan representasi siswa yang meliputi aspek 
simbolik, gambar dan verbal menunjukkan variasi pada setiap tingkatnnya. Pada representai 
simbolik, siswa mampu memodelkan permasalahan kedalam bentuk matematika. Namu pada 
representasi gambar masih ada kesalah pada siswa dengan kemampuan sedang dan rendah 
didalam memahami informasi visual. Pada kemampuan representasi verbal hanya kemampuan 
rendah yang belum mampu menjelaskan konsep secara lengkap. Kemampuan literasi numerasi 
siswa yang juga menunjukkan hasil yang bervariasi. Siswa dengan kemampuan tinggi mampu 
menggunakan angka dan simbol, menganalisis informasi serta menarik kesimpulan dengan 
tepat. Sementara siswa dengan kemampuan sedang dan rendah masih mengalami kesulitan 
didalam menganalisis informasi dan menyimpulkan hasil, menunjukkan bahwa literasi 
numerasi juga memerlukan pemahaman konteks.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran interkatif berbais 
etnomatematika mampu meningkatkan kemampuan representai dan literai numerasi siswa pada 
materi kesebangunan. Temuan utama dalam penelitian ini adalah siswa mampu 
merepresentasikan konsep kesebangunan melalui tiga bentuk representasi, yaitu simbolik, 
visual dan verbal. Selain itu meningkatnya pemahaman siswa dalam mengaitkan konsep 
matematika dengan konteks budaya yang digunakan dalam pembelajaran. Peningkatan tersebut 
dapat terjadi karena penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis etnomatematika, 
integrasi budaya seperti motif batik membantu siswa memahami konsep kesebangunan. 

Penelitian ini mampu menghadirkan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, 
sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa di dalam proses belajar. Namun 
penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu waktu pelaksanaan yang singkat, selain itu penelitian 
ini hanya berfokus pada kesebangunan segi tiga dan segi empat. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Farhan & Umbara, (2021) fokus penelitian yang dilakukan oleh kedua penelitian ini 
yaitu sama-sama berfokus pada representasi matematika yang dimana sama-sama 
memanfaatkan media sebagai bahan mengajar, dan memperoleh hasil media pembelajaran 
interaktif dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa. Sama halnya dengan penelitian 
Agusdianita et al., (2024) media pembelajaran interaktif (gambar, video) dapat meningkatkan 
kemampuan literasi numerasi siswa namun pada penelitian Agusdianita et al., (2024) media 
yang digunakan berbasis STEM. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 
pendidikan khususnya pada ilmu matematika dengan penyertaan etnomatematika. Selain itu 
untuk perkembangan pemanfaatan teknologi di dalam pendidikan dan memberikan gambaran 
mengenai pengaruh implementasi media pembelajaran interaktif berbasis etnomatematika 
terhadap representasi dan literasi numerasi. Melalui penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis etnomatematika ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami 
konsep matematika khususnya pada materi kesebangunan segitiga dan segi empat melalui 
konsep budaya lokal lingkungan seperti motif-motif batik. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 

Berdaarkan hasil penelitian serta pembahasan pada penelitian ini mengenai 
implementasi media pembelajaran interaktif berbasis etnomatematika terhadap representasi dan 
literasi numerasi pada materi matematika yang dilakukan pada kelas VII di SMPN 1 Gerung 
tahun pelajaran 2025/2026 diperoleh bahwa, implementasi media pembelajaran interaktif 
berbasis etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan representasi dan literasi numerasi. 
Ditunjukkan berdasarkan hasil rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
perbedaan yang signifikan, dimana rata-rata postttest dari kelas eksperimen yaitu 62,75 untuk 
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kemampuan representasi dan 65,09 untuk kemampuan literasi numerasi sementara rata-rata 
hasil posttest kelas kontrol yaitu 48.84 untuk kemampua representasi dan 50,06 untuk 
kemampuan literasi numerasi. 

Selain itu hasil analisis uji hipotesis dengan bantuan SPSS 22 menggunakan uji manova 
dan uji mancova menunjukkan nilai signifikan yaitu 0,000 kurang dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 
yang dimana artinya ada pengaruh penerapan media pembelajaran interaktif berbasis 
etnomatematika terhadap kemampuan representasi dan literasi numerasi pada materi 
matematika. 

Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh implementasi media pembelajaran interaktif 
berbasis etnomatematika terhadap representasi dan literasi numerasi pada materi matematika. 
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu jika hendak melakukan penelitian yang sama 
sebaiknya dengan cakupan yang lebih luas salah satunya melihat kefektifan dari yang sedang 
diteliti. 

 
5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
 

6. Kontribusi Penulis 
Seluruh penulis berkontribusi secara signifikan dalam penelitian ini, mulai dari 

konseptualisasi, pengembangan metodologi, pengumpulan dan analisis data, hingga penulisan, 
peninjauan, dan penyuntingan naskah. Semua penulis telah membaca, menyetujui versi akhir 
manuskrip, serta bertanggung jawab penuh atas isi artikel ini. 

 
7. Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh 
penulis koresponden, A.N, atas permintaan yang wajar. 
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